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PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS MASALAH UNTUK
MEMFASILITASI PENCAPAIAN KEMAMPUAN BERPIKIR MATEMATIS
TINGKAT TINGGI DAN KECERDASAN EMOSIONAL SISWA
MADRASAH ALIYAH PADA KOMPETENSI DASAR 3.2
KELAS XI IPA KTSP
Oleh:

Itaningsih
09600029
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan proses pengembangan
bahan ajar berbasis masalah yang dapat memfasilitasi pencapaian kemampuan
berpikir matematis tingkat tinggi (KBMTT) dan kecerdasan emosional (KE) siswa;
(2) menelaah kualitas bahan ajar berbasis masalah yang dapat memfasilitasi
pencapaian KBMTT dan KE siswa berdasarkan penilaian validator; (3) menelaah
efektivitas penggunaan bahan ajar berbasis masalah yang dapat memfasilitasi
pencapaian KBMTT dan KE ditinjau dari kemampuan matematika umum (KMU)
dan gender siswa; (4) menelaah respon siswa terhadap bahan ajar yang telah
dikembangkan dan pembelajaran yang digunakan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan. Prosedur
pengembangan meliputi tahap pendahuluan, tahap pengembangan, dan tahap uji
produk. Instrumen dalam penelitian ini meliputi lembar penilaian instrumen tes dan
bahan ajar, tes KBMTT, skala sikap KE, lembar observasi kemampuan guru dan
aktivitas siswa, angket respon siswa, dan pedoman wawancara. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan statistika deskriptif dan inferensial meliputi uji-t,
uji One-Way ANOVA, uji ANACOVA. Pengujian ini dilakukan dengan bantuan
Microsoft Excel 2007 dan software SPSS 16.0.

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa (1) pengembangan
bahan ajar berbasis masalah untuk memfasilitasi pencapaian KBMTT dan KE siswa
dilakukan dengan 3 tahap, yaitu: pendahuluan, pengembangan, dan uji produk; (2)
kualitas bahan ajar untuk memfasilitasi pencapaian KBMTT dan KE berdasarkan
penilaian 6 validator memperoleh skor rata-rata 203 dari skor maksimal 256 yang
termasuk dalam kategori baik dan layak digunakan; (3) pengujian efektivitas
memperoleh hasil: (a) terdapat perbedaan signifikan nilai tes KBMTT sebelum dan
sesudah penggunaan bahan ajar berbasis masalah; (b) terdapat perbedaan signifikan
nilai tes KE sebelum dan sesudah penggunaan bahan ajar berbasis masalah; (c)
ditinjau dari KMU, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan variansi
KMU yang menyebabkan peningkatan nilai N-gaintes dan N-gainskala; (d) ditinjau
dari gender siswa, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan
variansi gender yang menyebabkan peningkatan nilai N-gaintes dan N-gainskala;
dan (e) terdapat hubungan yang kuat dan searah pada pencapaian KBMTT dan KE.
Selain itu, (4) siswa merespon baik terhadap bahan ajar yang dikembangkan dan
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini.

Kata kunci: Bahan Ajar Berbasis Masalah, Kecerdasan Emosional,
Kemampuan Berpikir Matematis Tingkat Tinggi.

xviii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebagai kurikulum yang
berorientasi pada pencapaian kompetensi, telah mendorong proses pendidikan
tidak hanya terfokus pada pengembangan intelektual saja, akan tetapi juga
pembentukan sikap dan keterampilan secara seimbang yang dapat direfleksikan
dalam kehidupan nyata (Sanjaya, 2008: 80). Kurikulum 2004 menyebutkan bahwa
standar kompetensi matematika yang harus dimiliki oleh siswa bukanlah
penguasaan materi matematika semata, melainkan penguasaan dalam kecakapan
matematika yang diperlukan siswa dalam memahami lingkungan sekitar.
Sehingga perlu suatu pembelajaran yang mampu mengarahkan pencapaian
kecakapan matematika yang beorientasi masalah lingkungan sekitar dengan siswa
sebagai pusat pembelajarannya. Kecakapan matematika disini tetap harus
disesuaikan dengan tujuan kurikulum KTSP yang mencakup pemahaman konsep,
komunikasi matematis, koneksi matematis, penalaran, pemecahan masalah, dan
sikap serta minat yang positif terhadap matematika.

Salah satu alternatif solusi pembelajaran yang sejalan dengan pembelajaran
berorientasi lingkungan sekitar adalah melalui pembelajaran yang memfokuskan
pada pemecahan masalah. Pembelajaran ini memberi ruang pada guru dalam
menyajikan konsep matematika tidak harus dalam bentuk yang sudah jadi, namun

siswa dapat diarahkan untuk menemukan konsep sendiri melalui pemecahan



masalah. Penemuan konsep oleh siswa sendiri inilah yang secara tidak langsung
dapat menjadi faktor kebiasaan siswa dalam melatih kemampuan berpikir
matematis tingkat tinggi.

Kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi ini diharapkan menjadi salah
satu kompetensi dasar yang dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika tanpa
mengabaikan kompetensi dasar lainnya. Kemampuan berpikir matematis tingkat
tinggi siswa perlu mendapatkan perhatian yang khusus dalam pembelajaran
matematika karena berdasarkan penelitian dari Trends in Internasional
Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 1999, 2003, 2007, dan 2011 serta
penelitian dari Programme for International Student Assessment (PISA) tahun
2000, 2003, 2006, dan 2009 menunjukkan bahwa prestasi siswa Indonesia dalam
matematika, terutama terkait soal-soal atau masalah-masalah tidak rutin masih
rendah.

Hasil penelitian TIMSS dan PISA ini memperlihatkan bahwa kemampuan
berpikir matematis tingkat tinggi siswa Indonesia masih belum memadai. Hal ini
disebabkan karena salah satu indikator pencapaian kemampuan berpikir
matematis tingkat tinggi yaitu kemampuan dalam memecahkan masalah
matematis tidak rutin siswa Indonesia masih belum memadai.

Hasil yang masih rendah ini dapat dilihat dari rata-rata prestasi siswa
Indonesia yang masih jauh di bawah rata-rata internasional. Data lain yang
menunjukkan rendahnya prestasi matematika siswa Indonesia dapat dilihat dari
hasil survei Pusat Statistik Internasional untuk Pendidikan (National Center for

Education in Statistics, 2003) yang menyebutkan bahwa dalam pembelajaran



matematika di 41 negara, Indonesia mendapatkan peringkat ke-39 di bawah
Thailand dan Uruguay. Hasil survei tersebut menjadi salah satu faktor pendukung
perlu adanya peningkatan kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi yang
memadai pada siswa untuk mendukung pencapaian tujuan pembelajaran
matematika secara utuh.

Hasil penelitian TIMSS dan PISA tersebut sejalan dengan hasil penelitian
Martin pada siswa-siswa SLTP di Indonesia yang ber-1Q tinggi, yaitu di atas 120.
Lebih jauh, Martin dalam Ibrahim (2011) mengungkapkan bahwa sebagian besar
kegagalan mereka dalam mata pelajaran matematika di sekolah bukan disebabkan
pada 1Q mereka tetapi pada pengendalian emosionalnya. Lebih jauh menurut
Goleman, kecerdasan intelektual (1Q) hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan,
sedangkan 80% adalah sumbangan faktor lain seperti kecerdasan emosional atau
Emotional Quotient (EQ), yaitu kemampuan memotivasi diri, mengatasi frustasi,
mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati, berempati serta kemampuan
bekerja sama (Saefullah, 2012: 166).

Salah satu penelitian yang terkait dengan kemampuan berpikir matematis
tingkat tinggi dan kecerdasan emosional, yaitu penelitian Ibrahim dan Nu’man
(2011) terkait kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi dan kecerdasan
emosional siswa madrasah aliyah di kota Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan
pada 1 madrasah aliyah negeri dan 4 madrasah aliyah swasta di kota Yogyakarta
dengan meneliti subjek dari segi status sekolah dan gender siswa. Hasil penelitian
tersebut menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi dan

kecerdasan emosional siswa masih tergolong rendah dengan rerata skor tes 26,36



dari skor ideal 100, dan kecerdasan emosional siswa dikatakan cenderung kurang
memadai, dengan persentase di bawah 70% dari skor idealnya. Lebih jauh,
Ibrahim dan Nu’man menyatakan kecerdasan emosional dikatakan sudah cukup
memadai jika berada di atas 70% dari skor total tes.

Hasil penelitian lbrahim (2011: 53-54) menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi antara siswa perempuan
dan siswa laki-laki, baik di madrasah aliyah negeri maupun madrasah aliyah
swasta, serta kecerdasan emosional siswa madrasah aliyah negeri lebih tinggi
dibandingkan kecerdasan emosional siswa madrasah aliyah swasta.

Studi lain yang dilakukan oleh Muyassaroh (2004: 76) dalam “Studi
Hubungan Antara Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual dan Kemampuan
Penalaran Dengan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas Il Semester Il MTs
Ali Maksum Krapyak Yogyakarta Tahun Ajaran 2003/2004” menunjukkan
hubungan positif antara kecerdasan emosional dengan prestasi belajar matematika.
Berdasarkan studi tersebut sudah semestinya pembelajaran matematika
memperhatikan  juga pencapaian kecerdasan emosional dalam proses
pembelajarannya selain peningkatan kemampuan intelektual siswa terutama dalam
kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi.

Menurut Ibrahim (2011: 64-65) usaha untuk meningkatkan kecerdasan
emosional dan kemampuan yang bersifat kognitif dapat dilakukan secara
simultan, bahkan keduanya saling mendukung satu sama lain. Berdasarkan
gambaran tersebut, dapat dicermati bahwa ikatan dan kerja sama antara emosional

dan pikiran ini akan menimbulkan adanya saling mengisi antara keduanya. Hasil



penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan pendidik matematika bahwa
pembelajaran matematika harus dapat dikelolanya sedemikian hingga mampu
mewujudkan intelektual dan emosional yang seimbang.

Persoalannya, mungkinkah kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi
dan kecerdasan emosional siswa yang memadai tercapai dengan sendirinya atau
tanpa ada upaya atau fasilitas yang didesain? Jawabannya, secara rasional
peluangnya sangat kecil untuk dapat terjadi. Untuk itu, tentu saja harus ada upaya
atau fasilitas yang didesain khusus untuk digunakan pada proses pembelajaran
matematika dalam rangka mencapai kemampuan matematis tingkat tinggi dan
kecerdasan emosional yang dianggap memadai.

Upaya khusus dalam mencapai kemampuan matematis tingkat tinggi dan
kecerdasan emosional yang dianggap memadai dapat dilakukan dengan
memaksimalkan peran guru dalam menentukan kualitas lulusan. Guru sebagai
ujung tombak pelaksanaan pendidikan dituntut untuk menjabarkan kegiatan
pembelajaran matematika dalam bentuk bahan ajar yang tepat disertai rencana
kegiatan pelaksanaan pembelajaran yang mampu menciptakan situasi, kondisi dan
aktivitas pembelajaran matematika sedemikian hingga tercapainya kemampuan
matematis tingkat tinggi dan kecerdasan emosional siswa yang dianggap
memadai.

Penggunaan bahan ajar yang tepat dapat mempertinggi proses belajar siswa
dalam pembelajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar. Namun demikian dapat diamati bahwa bahan ajar yang selama ini

digunakan siswa memiliki sistematika yang sejalan dengan pembelajaran



konvensional yang menyajikan materi pembelajaran di awal pembahasan. Bahan
ajar yang selama ini digunakan siswa biasanya menyajikan pembuktian rumus
praktis di awal pembahasan. Rumus praktis inilah yang nantinya akan digunakan
dalam menyelesaikan soal-soal latihan maupun soal-soal ujian. Bahan ajar
dilengkapi juga dengan contoh soal dan penyelesaiannya sebagai contoh bentuk
penggunaan rumus praktis yang telah disajikan sebelumnya. Bahan ajar kemudian
diakhiri dengan latihan soal sebagai bentuk evaluasi kemampuan siswa.

Penyajian bahan ajar dengan sistematika penyajian seperti uraian di atas
mengarahkan siswa hanya cukup menghafal rumus yang sudah disajikan pada
contoh soal sebelumnya untuk dapat menyelesaikan soal latihan akhir. Siswa yang
mampu menyelesaikan semua soal latihan maka dapat dikatakan telah menguasai
semua materi. Namun, pemberian konsep menghafal hanya menghilangkan
kebermaknaan kecakapan matematika itu sendiri. Hal inilah yang membatasi
ruang bagi siswa dalam mengembangkan sisi kreativitas dalam berpikir yang
merupakan salah satu kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi. Kreativitas
berpikir siswa belum berkembang secara optimal karena siswa mendapatkan
konsep materi secara utuh sejak awal pembelajaran dari penjelasan guru. Berikut
ini disajikan salah satu bahan ajar pada KD 3.2 kelas Xl IPA yang biasa
digunakan siswa saat ini.

e Persamaan Garis Singgung Lingkaran

1. Persamaan Garis Singgung yang Melalui Suatu Titik pada
Lingkaran

Telsh kamn pelajart baliws posisi zaris terhadsp lingkarsn ada nga kemungkinan,
it zars yaug memotong linskaran di dua gk yanz berbeda, zans vane tdak memotony
lingkaran, dan garis vanz memotons linzkaran di sam ok atau yang sering dissbur gars
sinzzung pada Imekaram.

Gambar 1.1 Bahan Ajar yang biasa digunakan Sekolah (Bagian 1)



a. Persamaan Garis Singgung di Titik P (x,, y,) pada Lingkaran

x+yl=p2
(Garis singgung | menvingmung lmgkaran x* + ¥ =" di tirik Fix,, y,) karena OF L
garis |
M, - w, =—1 LE
Yu m, =-1 }{'{1 nl
-1 RN S "o . ——
m o= — L Y
! b % i e
X *, =
A
m, =——
Y I
Persamaan garis singounzava sebagai berikne. ¢ o Inmgant! -
y=¥, = mix-x) Gradien garis OF di tirk
F=¥ = - f.'l - Pir,y)adalam, =",
. -
¥ -3 = x (x—x) Dma garis tegak lums jika

. A perkalizn gradiemmya=-1.
F¥¥-¥'= xx+x

le _.]-:} H xl: - I-|:I:
IX+yy =P

Jadi persamaan garis singgung pada lingkaran x* -+ 32 =5 di (x, 3, ) ialah:

TX+ERy=r
Agar kamm lebih memahami materi ind, pelajanilah contoh seal berikut.
Contoh soal
Tunjukkan babwa fitk (6, —8) terletak pada lingkaran x* + 3* = 100, kemudian
tenrukan pula gans singEunEnya.
Penyelesaian

Dirmunjukkan bahwa titik (§, —8) terletak pada lingkaran x* +3# = 100, yaitu dengan

mensubsimsikan (§, —8) pada lingkaran x*+)* = 100
6= (-EF = 100
G464 =100

Terbukr bahwa tnk (6, —8) terletak pada lingkaran x* + 32 = 100
Persamaan garis singznng di otk (&, —8) pada lngkaran x* + 3 = 100 adalzh:

rX+yy =r
fx — By =100
Ix—4y =50

Gambar 1.2 Bahan Ajar yang biasa digunakan Sekolah (Bagian 2)

o =T = Ty
Latihan 4_3_;

Kerjakan soal-soal di howak ini dengan benar.

1. Teomkan persamaan gars singgung lingkaran di tink-rtk berdkar i
A x*+*=0di gk (2, -5) o, xP+E =4 diandk (4, -T)
b xF =y =16 di tnk (-3, 4) d x*=3F=12 di ek (5, §)
Tenmkan persamiazn garis singgung lingkaran di tnk-onk berkas mi
x—4pP=(p+3p=3Fdnok (-2, 1)

e+ 20+ (-3¢ =0di duk (-2,

r—1Pp=p+5p¢=7diduk (3,-2)

x+ 50+ (-2 = 10 di titik {4, 3}

=

ROFE

Gambar 1.3 Bahan Ajar yang biasa digunakan Sekolah (Bagian 3)




Contoh bahan ajar pada gambar 1.1 dan 1.2 di atas memperlihatkan bahwa
siswa diarahkan untuk memulai belajar dengan membuktikan sebuah rumus
praktis yang dilanjutkan dengan belajar menggunakan rumus praktis tersebut
dalam sebuah contoh soal yang disertai penyelesaiannya. Pada gambar 1.3
menunjukkan bentuk latihan soal yang digunakan sebagai bahan evaluasi bahan
ajar. Contoh bahan ajar seperti ini jika ditelaah lebih dalam belum memberikan
perhatian khusus pada pengembangan kecerdasan emosional siswa. Hal ini dapat
dilihat pada bahan ajar yang hanya menyajikan materi, soal dan latihan saja.
Sehingga, perlu ada suatu bahan ajar yang dapat mengantarkan siswa kepada
pencapaian kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi dan kecerdasan
emosional siswa. Pengembangan bahan ajar dalam rangka memfasilitasi
kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi dan kecerdasan emosional siswa
dapat menjadi salah satu alternatif jalan keluar. Lebih jauh, bahan ajar berbasis
masalah ini sejalan dengan tujuan pembelajaran yang mengharapkan siswa
mampu memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian pengembangan bahan ajar kali ini akan ditujukan pada
pencapaian kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi dan kecerdasan
emosional siswa madrasah aliyah. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian
Sumarmo (2005) yang mengarahkan pada suatu upaya pembelajaran matematika
dalam mengoptimalkan kemampuan membuktikan di tingkat sekolah menengah
atas atau madrasah aliyah belum dilakukan secara maksimal.

Lebih lanjut, Ibrahim (2011) dengan menggunakan instrumen yang

mencakup dimensi: (1) kemapuan siswa untuk mengenali emosi diri; (2)



mengelola emosi diri; (3) memotivasi diri; (4) mengenali emosi orang
lain(empati); dan (5) kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama) dengan
orang lain menunjukan bahwa kecerdasan emosional siswa madrasah aliyah masih
belum memadai karena rerata skor kecerdasan emosional siswa madrasah aliyah
adalah dibawah 70% dari skor idealnya. Padahal persentase di atas 70% dianggap
persentase yang cukup memadai dalam hal skor dari hasil skala sikap. Hasil
penelitian Sumarmo dan lbrahim ini mengisyaratkan bahwa peningkatan
kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi dan kecerdasan emosional siswa
madrasah aliyah menjadi urgen dan utama.

Pengembangan bahan ajar berbasis masalah untuk memfasilitasi pencapaian
kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi dan kecerdasan emosional akan
ditinjau dari kemampuan matematika umum dan gender siswa. Hal ini dilakukan
untuk mendapatkan hasil analisis kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi
dan kecerdasan emosional siswa yang lebih rinci. Faktor kemampuan matematika
umum sebagai gambaran umum karakteristik siswa merupakan salah satu hal yang
perlu dipertimbangkan dalam mengembangkan bahan ajar. Hal ini beralasan bila
melihat bahan ajar sebagai salah satu media pencapaian tujuan instruksional,
dimana dalam pengembangan media pembelajaran yang tepat sasaran diperlukan
analisis pada karakteristik sasaran pengguna media (Sadiman, 1993: 102-103).
Disisi lain, menurut Suryadi (2005: 11) menyatakan bahwa perbedaan perilaku,
cara berpikir, dan cara bersikap antara siswa laki-laki dan perempuan memberikan
pengaruh yang berbeda terhadap hasil belajarnya. Sehingga faktor gender perlu

mendapat perhatian dalam rangka mempertajam analisis bahan ajar.
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Adapun fokus pengembangan bahan ajar akan dilakukan pada kompetensi
dasar 3.2 kelas XI IPA KTSP yang mana membahas tentang persamaan garis
singgung lingkaran. Kompetensi dasar ini dipilih karena kajian geometri seperti
lingkaran terkadang masih abstrak pada siswa. Selain itu masih belum ada
pengembangan bahan ajar berbasis masalah pada persamaan garis singgung
lingkaran untuk memfasilitasi pencapaian kemampuan berpikir matematis tingkat
tinggi dan kecerdasan emosional siswa madrasah aliyah.

B. Identifikasi Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat diambil
identifikasi masalah sebagai berikut.

1. Perlunya suatu pembelajaran yang mampu mengarahkan pencapaian
kecakapan matematika yang tidak hanya terfokus pada pengembangan
kognitif saja akan tetapi juga pembentukan sikap dan keterampilan yang
seimbang sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika.

2. Rendahnya kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi dan kecerdasan
emosional siswa Madrasah Aliyah.

3. Bahan ajar yang ada tidak memberikan kebermaknaan pengetahuan dengan
menyajikan konsep secara utuh.

4. Belum adanya bahan ajar berbasis masalah dengan fokus kompetensi dasar
3.2 Xl IPA KTSP dalam memfasilitasi pencapaian kemampuan berpikir

matematis tingkat tinggi dan kecerdasan emosional.
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C. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dapat disusun beberapa rumusan

masalah yang digunakan dalam penelitian ini seperti:

1.

Bagaimanakah mengembangkan bahan ajar berbasis masalah yang dapat
memfasilitasi pencapaian kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi dan
kecerdasan emosional siswa?

Bagaimanakah kualitas bahan ajar berbasis masalah yang dapat memfasilitasi
pencapaian kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi dan kecerdasan
emosional siswa berdasarkan penilaian validator?

Bagaimanakah efektivitas penggunaan bahan ajar berbasis masalah yang
dapat memfasilitasi pencapaian kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi
dan kecerdasan emosional siswa ditinjau dari kemampuan matematika umum
dan gender siswa?

Bagaimanakah respon siswa terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan

dan pembelajaran yang digunakan?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Mendeskripsikan proses pengembangan bahan ajar berbasis masalah yang
dapat memfasilitasi pencapaian kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi

dan kecerdasan emosional siswa.
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Menelaah kualitas bahan ajar berbasis masalah yang dapat memfasilitasi
pencapaian kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi dan kecerdasan
emosional siswa berdasarkan penilaian validator.

Menelaah efektivitas penggunaan bahan ajar berbasis masalah yang dapat

memfasilitasi pencapaian kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi dan

kecerdasan emosional siswa ditinjau dari kemampuan matematika umum dan
gender siswa.

Menelaah respon siswa terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan dan

pembelajaran yang digunakan.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis dan praktis sebagai berikut.

Manfaat Teoritis :

a. Memfasilitasi pencapaian kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi
dan kecerdasan emosional siswa.

b. Menghasilkan bahan ajar berbasis masalah yang dapat memfasilitasi
pencapaian kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi dan kecerdasan
emosional siswa.

c. Memberikan gambaran kualitas bahan ajar berbasis masalah yang dapat
memfasilitasi pencapaian kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi
dan kecerdasan emosional siswa berdasarkan penilaian validator.

d. Mengetahui efektivitas penggunaan bahan ajar berbasis masalah yang

dapat memfasilitasi pencapaian kemampuan berpikir matematis tingkat
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tinggi dan kecerdasan emosional siswa ditinjau dari kemampuan
matematika umum dan gender siswa.

e. Mengetahui respon siswa terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan
dan pembelajaran yang digunakan.

Manfaat Praktis :

a. Bagi guru, hasil penelitian ini yang berupa produk bahan ajar berbasis
masalah dapat menjadi salah satu referensi guru pada pembelajaran
matematika di kelas.

b. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa dalam pencapaian kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi
dan kecerdasan emosional.

c. Bagi pengambil kebijakan, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu
bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan terkait penggunaan

bahan ajar berbasis masalah dalam pembelajaran matematika di sekolah.

F. Penjelasan Istilah Penelitian

Berikut ini diberikan beberapa definisi istilah yang digunakan dalam

penelitian ini untuk menghindari perbedaan pemahaman bagi para pembaca.

1.

Kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi enam indikator, yaitu menyelesaikan masalah
matematis tidak rutin, mengajukan argumentasi berdasarkan fakta,
membuktikan berdasarkan fakta yang tersedia atau fakta yang dimanipulasi,

membuat dan menyelidiki konjektur, menganalisa dan menilai pemikiran atau
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strategi matematis orang lain, serta mengenali dan memanfaatkan hubungan
antar ide matematis.

Kecerdasan emosional yang digunakan dalam penelitian ini memiliki lima
dimensi, yaitu mengenali emosi diri, mengelola emosi diri, memotivasi diri
sendiri, mengenali emosi orang lain/empati, serta kemampuan untuk menjalin
hubungan dengan orang lain (kerjasama).

Kemampuan matematika umum siswa dibagi menjadi tiga kategori, yaitu
kemampuan matematika tinggi, kemampuan matematika sedang, dan
kemampuan matematika rendah.

Gender atau jenis kelamin siswa yang dimaksud dalam penelitian ini ialah

laki-laki dan perempuan.

G. Spesifikasi Produk Penelitian

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa bahan ajar dengan

spesifikasi produk sebagai berikut.

1.

Bahan ajar berbasis masalah yang memfasilitasi pencapaian kemampuan
berpikir matematis tingkat tinggi dan kecerdaan emosional.

Bahan ajar berfokus pada pengembangan Kompetensi Dasar 3.2 kelas X1 IPA
KTSP yang membahas materi tentang penentuan persamaan garis singgung
lingkaran dalam berbagai situasi.

Bahan ajar dilengkapi dengan panduan penggunaan bahan ajar yang telah
dikembangkan, seperti: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); Silabus

Pembelajaran; Kisi-kisi Tes, Soal Tes, Alternatif Penyelesaian Tes,
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Penyekoran Tes; Kisi-kisi Kecerdasan Emosional, dan Skala Sikap
Kecerdasan Emosional.

Bahan ajar disusun dengan bentuk media cetak dengan kertas A4 80 gsm, dan
sampul berupa kertas ivory 260.

Bagian-bagian bahan ajar berbasis masalah antara lain: Halaman muka/cover;
Kata Pengantar; Halaman Kompetensi; Petunjuk Penggunaan; Diagram Alur;
Daftar Isi; Materi pembelajaran; Soal Pengayaan; Rangkuman; dan Daftar

Pustaka.
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256. Sehingga, merujuk pada kategori penilaian ideal yang digunakan

Wahyuni (2012: 49-50), maka bahan ajar berbasis masalah yang telah

dikembangkan peneliti termasuk dalam kategori baik dan layak digunakan.

Hasil analisis data tes kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi dan skala

sikap kecerdasan emosional untuk mengukur efektivitas penggunaan bahan

ajar berbasis masalah dalam memfasilitasi pencapaian kemampuan berpikir

matematis tingkat tinggi dan kecerdaan emosional siswa ditinjau dari

kemampuan matematika umum dan gender siswa menunjukkan bahwa:

a.

Terdapat perbedaan yang signifikan nilai tes kemampuan berpikir
matematis tingkat tinggi sebelum dan sesudah penggunaan bahan ajar
berbasis masalah.

Terdapat perbedaan yang signifikan nilai skala sikap kecerdasan
emosional sebelum dan sesudah penggunaan bahan ajar berbasis
masalah.

Ditinjau dari kemampuan matematika umum, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan signifikan variansi kemampuan matematika umum
yang menyebabkan peningkatan nilai N-gaintes dan N-gainskala.
Sementara itu, pencapaian kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi
siswa pada kelompok kemampuan matematika tinggi lebih baik
dibandingkan dengan kelompok kemampuan matematika sedang maupun
rendah dan pencapaian kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi
siswa pada kelompok kemampuan matematika sedang lebih baik

dibandingkan dengan kelompok kemampuan matematika rendah.
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Sedangkan pada pencapaian kecerdasan emosional siswa pada kelompok
kemampuan matematika tinggi lebih baik dibandingkan dengan
kelompok kemampuan matematika sedang maupun rendah dan
pencapaian kecerdasan emosional siswa pada kelompok kemampuan
matematika sedang lebih baik dibandingkan dengan kelompok
kemampuan matematika rendah.

Ditinjau dari gender siswa, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan signifikan variansi gender yang menyebabkan peningkatan
nilai N-gaintes dan N-gainskala. Sementara itu, pencapaian kemampuan
berpikir matematis tingkat tinggi dan kecerdasan emosional pada siswa
laki-laki maupun perempuan tidak berbeda secara signifikan.

Terdapat hubungan yang kuat dan searah pada kemampuan berpikir

matematis tingkat tinggi dan kecerdasan emosional.

Respon siswa terhadap bahan ajar yang dikembangkan dan pembelajaran

yang digunakan adalah baik. Lebih jauh, respon siswa dilihat pada hasil

analisis keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa sehingga didapatkan

kesimpulan bahwa:

a.

Keterlaksanaan pembelajaran berbasis masalah dengan menggunakan
bahan ajar berbasis masalah termasuk dalam kategori baik pada
pertemuan kedua dan berkategori cukup pada pertemuan pertama dan
ketiga. Pada pertemuan pertama mendapatkan penilaian baik pada aspek
penerapan unsur KBMTT dan KE dan memotivasi siswa. Pertemuan

kedua pembelajaran mendapatkan penilaian baik pada aspek penerapan
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unsur KBMTT dan KE serta pengelolaan sarana/fasilitas pendukung.
Sedangkan, pada pertemuan terakhir mendapatkan penilaian baik pada
pengajuan pertanyaan dan pengelolaan fasilitas/sarana pendukung.

b. Aktivitas siswa pada pertemuan pertama berfokus pada penjelasan guru
atau teman. Sedangkan pada pertemuan kedua dan ketiga, aktivitas siswa
didominasi pada kegiatan belajar mandiri. Lebih jauh, pada pertemuan

ketiga terdapat kenaikan aktivitas bertanya dan merespon siswa.

SARAN

Saran Pemanfaatan:

Penulis menyarankan agar bahan ajar dapat digunakan dalam pembelajaran
pada Kompetensi Dasar 3.2 kelas XI IPA KTSP terkait materi persamaan
garis singgung karena telah pendapatkan penilaian baik dan layak digunakan.
Penggunaan bahan ajar berbasis masalah dikolaborasikan dengan metode
pembelajaran berbasis masalah agar lebih efektif.

Saran Pengembangan:

Bahan ajar berbasis masalah ini dapat dikembangkan lebih lanjut hingga
sampai tahap eksperimen dengan sampel uji coba lapangan yang lebih luas,
sehingga kualitas bahan ajar semakin terjamin.

Pengambilan sampel uji coba perlu memperhatikan kualifikasi sekolah agar
sesuai dengan tujuan penelitian.

Pelaksanaan uji coba bahan ajar di kelas perlu memperhatikan kebiasaan
belajar siswa yang digunakan menjadi sampel untuk mendukung keberhasilan

pembelajaran.
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